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Tetapi seperti ada tertulis: 
“Apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar oleh telinga, dan yang tidak 
pernah timbul di dalam hati manusia: semua yang disediakan Allah untuk mereka yang 
mengasihi Dia.” 
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Guna memenuhi kebutuhan bersosialisasi dengan orang lain, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan di dalamnya. Salah satu diantaranya adalah bagaimana cara berperilaku untuk 
menghormati orang lain melalui komunikasi menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau 
merendahkan orang lain, perilaku itu adalah perilaku sopan santun. Perilaku sopan santun dapat 
terwujud dari adanya pembiasaan yang didapat di keluarganya maupun dari lingkungan sekitar 
anak. Jika di lingkungan tertentu, perilaku tidak sopan sering dilakukan oleh dominan anak maka 
yang lebih dituntut berperan adalah didikan orang tua. 
Tugas akhir ini menyajikan beberapa masalah dalam mendidik anak usia dini, serta cara 
mengatasinya. Penulis menggunakan pola Participatory Action Research (PAR) untuk mengatasi 
masalah yang terjadi. Penelitian ini diangkat dari hasil temuan yang diperoleh di lapangan, 
khususnya dalam proses sosialisasi anak dengan teman sebayanya. Penelitian ini lebih 
mengkhususkan pembahasannya tentang upaya peningkatan perilaku sopan santun melalui 
metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
dalam menyusun tugas akhir. 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, sampai tugas 
akhir ini dapat diwujudkan. saran serta koreksi dari pembaca sangatlah diharapkan serta akan 
diterima dengan tangan terbuka. semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat sebagaimana yang 
diharapkan. 
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Bercerita merupakan karangan yang menuturkan bentangan perbuatan atau pengalaman orang, 
atau tentang bagaimana suatu hal bisa terjadi, berdasarkan kejadian sungguhan atau rekaan. 
Bercerita dapat dimanfaatkan untuk membiasakan anak berperilaku sopan, mau berbagi mainan, 
tidak mudah marah, dan memberikan contoh-contoh positif pada anak, menciptakan lingkungan 
yang baik, harmonis dan penuh ketata sopanan. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan 
perilaku sopan pada anak usia 5-6 tahun di Kampung Krajan Rt. 07 & 10/ Rw. 05, Kelurahan 
Salatiga melalui metode bercerita. Subyek pada penelitian ini adalah 2 anak laki-laki yang 
berusia 6 tahun. Jenis penelitian yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan pengamatan, yang 
berikutnya data dianalisis menggunakan lembar butir amatan  terhadap perilaku sopan santun 
anak berdasar dari indikator perilaku sopan santun anak usia 5-6 tahun, yang diambil dari 
Standar dan Bahan Ajar PAUD Nonformal Tahun 2007. Hasil penelitian yang diperoleh dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan metode bercerita, perilaku sopan santun 
anak mengalami perubahan menjadi berkategori baik semua dimana sebelumnya berkategori 
cukup dan kurang. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa metode bercerita dapat 
meningkatkan perilaku sopan santun pada anak usia 5-6 tahun di Kampung Krajan Rt. 07 & 10/ 
Rw. 05, Kelurahan Salatiga. 
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